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KATA PENGANTAR

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, tercantum diantaranya tentang standar
pembelajaran (yang meliputi standar isi, proses, penilaian dan
pengelolaan). Standar-standar tersebut menjelaskan ketentuan-
ketentuan yang harus terpenuhi baik dalam hal pembelajaran.

Agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan sehingga dapat menghasilkan lulusan yang sesuai
dengan kompetensinya sehingga dapat memenuhi harapan
berbagai pemangku kepentingan, maka ditetapkan pedoman
pembelajaran dengan standar-standar yang jelas dan perlu
dilakukan monitoring dan evaluasi pembelajaran secara
berkelanjutan. Berdasarkan hal itulah maka UMMI secara khusus
menetapkan pedoman pembelajaran yang dilengkapi dengan
pedoman monitoring dan evaluasinya.

Pedoman pembelajaran ini ditetapkan sebagai dasar bagi Dosen
dalam melaksanakan pembelajaran dan bagi pimpinan program
studi, fakultas dan universitas dalam melaksanakan kegiatan
monitoring dan evaluasi pembelajaran agar pelaksanaan
pembelajaran betul-betul sesuai dengan yang diharapkan.
Disamping itu, pedoman ini juga ditetapkan dalam rangka
melaksanakan Penjaminan Mutu Akademik Universitas
Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) yang merupakan tanggung
jawab seluruh sivitas akademika.

Sukabumi, 1 Juli 2014
Rektor,

Prof. Dr. Asmawi Zainul



DAFTAR ISI



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah mahasiswa Universitas Muhamamdiyah
Sukabumi (UMMI) tiap tahun semakin bertambah. pertambahan
jumlah mahasiswa ini perlu dibarengi dengan peningkatan
kualitas dari seluruh civitas akademik. Berdasarkan renstra
UMMI 2012-2022, UMMI mencanangkan visi untuk menjadi
universitas yang unggul dalam keilmuan dan keislaman. Untuk
menunjang renstra tersebut maka salah satu upaya yang
ditempuh adalah dengan memberikan layanan yvang berkualitas
kepada mahasiswa dibidang pendidikan yang salah satu
kegiatannya adalah pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan
dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran ini kegiatan yang sangat penting dalam rangka
pencapaian kompetensi mahasiswa agar dapat menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan harapan. Untuk menjamin agar
pembelajaran yang dilaksanakan di UMMI berlangsung dengan
baik maka disusun pedoman pembelajaran UMMI yang di
dalamnya juga memuat tentang bagaimana monitoring dan
evaluasi pembelajaran yang harus dilakukan oleh pinpinan di
tingkat program studi, fakultas maupun universitas.

Monitoring dan evaluasi pembalajaran di seluruh
lembaga pendidikan dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan tidak terkecuali di Universitas
Muhammadiyah Sukabumi (UMMI). Pada dasarnya monev
merupakan kegiatan pemantauan suatu kegiatan dan bukan
merupakan suatu kegiatan yang mencari-cari kesalahan, tetapi
membantu melakukan tindakan perbaikan secara terus menerus.
Monitoring dan evaluasi (monev) dilakukan sebagai usaha untuk
menentukan apa yang sedang dilaksanakan dengan cara
memantau hasil/prestasi yang dicapai dan jika terdapat
penyimpangan dari standar yang telah ditentukan, maka segera
diadakan perbaikan, sehingga semua hasil/prestasi yang dicapai
dapat sesuai dengan rencana.



1.2. Tujuan
Pedoman ini disusun dengan tujuan :

1. Agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan kompetensinya serta memenuhi harapan
berbagai pemangku kepentingan

2. Untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan di UMMI

3. Untuk menjamin pelaksanaan pembelajaran di UMMI
mencapai mutu sesuai dengan criteria yang ditetapkan dalam
standar pembelajaran

3.1. Ruang Lingkup
Isi dari pedoman ini bukan hanya berisi tentang standar

pembelajaran saja melainkan juga dilengkapi dengan pedoman
monitoring dan evaluasi pembelajaran lengkap dengan

instrumennya.



8.

9.

II. LANDASAN HUKUM

Undang-Undanmg No. 20 tahun 2003 tentang system
pendidikan nasional

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi

Keputusan menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Hasil
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang
Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 42 Tahun
2007 tentang Sertifikasi Dosen dan Jabatan.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2010 tentang perubahan atas PP Nomor 17 Tahun
2010.

SK Rektor tentang Manual Mutu UMMI no......

SK Rektor tentang Standar Mutu Fakultas no.

10. SK Rektor tentang Standar mutu program studl no.....



[II. STANDAR PEMBELAJARAN

Standar pembelajaran di UMMI merujuk pada standar mutu
program studi yang ditetapkan melalui SK Rektor No....... dan
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, yang meliputi standar isi, standar proses dan
standar penilaian

3.1. Standar Isi Pembelajaran

1. Standarisi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat
kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang mengacu
pada capaian pembelajaran lulusan.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran untuk
setiap program pendidikan, dirumuskan dengan mengacu
pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari KKNI
yaitu:

- lulusan program diploma tiga paling sedikit menguasai
konsep teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan
tertentu secara umum;

- lulusan sarjana atau program diploma empat paling
sedikit menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan
dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan
keterampilan tersebut secara mendalam;

- lulusan program magister, magister terapan, dan
spesialis satu paling sedikit menguasai teori dan teori
aplikasi bidang pengetahuan tertentu;

3. Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran
dituangkan dalam bahan kajian yang distrukturkan dalam
bentuk mata kuliah.

4. Materi kuliah disusun oleh kelompok dosen dalam satu
bidang ilmu, dengan memperhatikan masukan dari dosen
lain atau dari pengguna lulusan

3.2. Standar Proses Pembelajaran
1. Karakteristik proses pembelajaran terdiri atas sifat :



- interaktif (mengutamakan proses interaksi dua arah
antara mahasiswa dan dosen);

- holistic (mendorong terbentuknya pola pikir yang
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi
keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional);

- integrative (proses pembelajaran yang terintegrasi untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan secara
keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui
pendekatan antardisiplin dan multidisiplin);

- saintifik (proses pembelajaran yang mengutamakan
pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan
akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan
kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan kebangsaan);

-  kontekstual (capaian pembelajaran lulusan diraih melalui
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan
kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah
keahliannya);

- tematik (proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik keilmuan program studi dan dikaitkan
dengan permasalahan nyata melalui pendekatan
transdisiplin);

- efektif (capaian pembelajaran lulusan diraih secara
berhasil guna dengan mementingkan internalisasi materi
secara baik dan benar dalam kurun waktu yang
optimum);

- kolaboratif (proses pembelajaran bersama vyang
melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan);

- berpusat pada mahasiswa (proses pembelajaran yang
mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan
menemukan pengetahuan).

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata

kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran per

semester (RPP/silabus) vang ditetapkan dan dikembangkan



oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok

keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi

dalam program studi dan wajib ditinjau serta disesuaikan
secara berkala dengan perkembangan IPTEKS

Rencana pembelajaran paling sedikit memuat;

- nama program studi, nama dan kode mata kuliah,
semester, sks, nama dosen pengampu;

- capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada
mata kuliah;.

- kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan;

- bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan
dicapai;

- metode pembelajaran;

-  waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan
pada tiap tahap pembelajaran;

- pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam
deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
selama satu semester;

- kriteria, indikator, dan bobot penilaian;
- daftar referensi yang digunakan.
Proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan
sesuai Rencana pembelajaran
Proses pembelajaran vyang terkait dengan penelitian
mahasiswa wajib mengacu pada Standar Nasional Penelitian
dan Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian
kepada masyarakat oleh mahasiswa wajib mengacu pada
Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat.
Metode pembelajaran yang dapat dipilih untuk pelaksanaan
pembelajaran antara lain: diskusi kelompok, simulasi, studi
kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis
masalah, atau metode pembelajaran lain, yang dapat secara
efektif memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran

Bentuk pembelajaran dapat berupa: kuliah, response,

tutorial, seminar, praktikum, praktik studio, praktik bengkel,






